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Abstrak 
Asi sangat pentuing untuk perkembangan bayi dari usia nol tahun, ASI tidak hanya memenuhi 

kebutuhan energi bayi akan tetapi ASI juga sangat penting untuk tumbuh kembang bayi. Cakupan ASI 

eksklusif belum dapat dikatakan optimal, hal tersebut dipengaruhi salahnyatunya ibu mengeluh dengan 

ASInya yang tidak lancar sehingga ASInya tidak bisa memenuhi kebutuhan anaknya, sehingga ibu 

tanpa dipikir Panjang beralih dengan Susu formula. Pengabdian Masyarakat ini bertujuan  untuk 

memberikan edukasi kepada KADER tentang Metode SPEOS diharapkan Kader bisa menerapkan 

pada ibu postpartum. Kegiatan dilakukan berupa pelatihan dengan menghadirkan Narasumber. 

Evaluasi keberhasilan kegiatan dilakukan dengan menilai suasana kegiatan, ketrampilan KADER dan 

pertanyaan tertutup melalui Pra dan pasca tes. Ada sebanya 30 Kader yang mengikuti kegiatan ini 

dengan rata-rata usia 30-40 tahun. Para peserta antusias memberikan pertanyaan dan mengikuti 

jalannya materi. Hasil evaluasi pra dan pascates menunjukan ada peningkatan pengetahuan KADER 

posyandu   sebesar 31% (p=0,000), Kegiatan Pengabdian masyarakat berupa edukasi  kelancaran ASI 

dan Pelatian Tentang Metode SPEOS untuk kelancaran ASI berhasil dilakukan dengan baik. Edukasi 

mampu meningkatkan pengetahuan Kader untuk mendampingi ibu postpartum agar bisa menyusui 

dengan dengan nyaman dan ASI dapat keluar dengan Melimpah sehingga kebutuhan ASI ekslusif 

terpenuhi.  
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Abstract 
Breastfeeding is very important for the development of babies from the age of zero, breast milk does 

not only meet the energy needs of babies but breast milk is also very important for the growth and 

development of babies. Coverage of exclusive breastfeeding cannot be said to be optimal, this is 

influenced by one of the mothers complaining that their milk is not smooth so that the milk cannot 

meet the needs of their child, so mothers without a second thought switch to formula milk. This 

Community Service aims to provide education to cadres about the SPEOS method. It is hoped that 

cadres can apply it to postpartum mothers. Activities carried out in the form of training by presenting 

resource persons. Evaluation of the success of the activity is carried out by assessing the atmosphere 

of the activity, cadre skills and closed questions through pre and post tests. There were as many as 30 

cadres who took part in this activity with an average age of 30-40 years. The participants 

enthusiastically asked questions and followed the course of the material. The results of the pre- and 

post-test evaluations showed that there was an increase in the knowledge of Posyandu cadres by 31% 

(p=0.000). Community service activities in the form of education on the smoothness of breastfeeding 

and training on the SPEOS method for smooth breastfeeding were successfully carried out. Education 

is able to increase Cadres' knowledge to assist postpartum mothers so they can breastfeed comfortably 

and breast milk can come out in abundance so that the need for exclusive breastfeeding is met. 
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PENDAHULUAN 

Awal kehidupan setiap manusia dimulai dari dalam kandungan yaitu dalam proses kehamilan. 

Kehamilan normal berlangsung selama 38-40 minggu. Jika dihitung dengan ukuran hari, kehamilan 

akan berakhir sesudah 226 hari atau 38 minggu pascaovulasi, atau kira-kira 40 mg dari akhir hari 

pertama haid terakhir. Pada masa kehamilan merupakan masa terjadinya stres fisiologi pada ibu hamil 

karena masa penyesuaian tubuh ibu terhadap perubahan fungsi tubuh. 

Pendampingan ibu setelah melahirkan masih sangat dibutuhkan dimana banyak ibu setalah 

melahirkan mengeluh tidak bisa mencukupi kebutuhan ASI bayinya karena ASInya tidak keluar atau 

keluar hanya sedikit.  
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METODE  

Kegiatan dilakukan berupa pelatihan dengan menghadirkan Narasumber. Evaluasi keberhasilan 

kegiatan dilakukan dengan menilai suasana kegiatan, ketrampilan KADER dan pertanyaan tertutup 

melalui Pra dan pasca tes. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pelatihan kader posyandu telah berhasil 

meningkatkan pengetahuan Kader Posyandu. Melalui Pendidikan kesehatan,penyuluhan dan tatacara 

metode SPEOS kader posyandu memperoleh informasi-informasi penting tentang metode yang dapat 

memperlancar ASI yang selama ini tidak diperoleh dari sumber lain. Pada dasarnya keingintahuan 

Kader Posyandu tentang Metode SPEOS sangat besar, sehingga setiap informasi yang diberikan dapat 

mereka serap sebaik-baiknya dan memenuhi rasa ingin tahu mereka selama ini. Informasi tersebut juga 

sangat bermanfaat, karena berisi tentang aspek-aspek untuk memperlancar ASI yang sangat penting.  

 

Tabel 1 Distribusi tingkat pengetahuan metode SPEOS sebelum  dan sesudah diberikan pelatihan 

tentang Metode SPEOS 

Tingkat 

Pengetahu

an 

Pre Post 

Jumlah % Jumla

h 

% 

Kuran

g 

30 100 0 0 

Cukup 0 0 3 10 

Baik 0 0 27 90 

Hasil uji Wilcoxonpvalue = 0,000 ≤ α = 0,05 

 

SIMPULAN  

Pengetahuan kader tentang Metode SPEOS sebelum dilakukan pelatihan adalah seluruhnya 

mempunyai pengetahuan kurang, stelah dilakuakan pelatihan pengetahuan kader meningkat menjadi 

pengetahuan baik yaitu sebanyak 90%. 

 

SARAN 

Pelatihan kader sangat di perlukan dimana kader orang yang selalu memantau keadaan ibu hamil di 

desa sebelum mendapat pelayanan kesehatan. 
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